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ABSTRAK

Saat ini baik di kota maupun di desa perilaku remga tidak jarang
menimbulkan gangguan atau masalah dalam masyarakat. Di Desa Kendalasem
contohnya, tidak jarang perilaku remajanya menimbulkan masalah atau gangguan
terhadap masyarakat, seperti melakukan pencurian, berkelahi antar kelompok remaja,
minum-minuman keras, dan melakukan judi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penulis bertujuan untuk mengetahui faktor apa sgja yang memengaruhi kenakalan
remgjadi Desa Kendal asem.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, bersifat deskripsi dan kualitatif.
Sumber data dalam pendlitian ini adalah sumber data primer. Sebagai sumber data
primer penulis melihat kondisi masyarakat Desa Kendalasem dan kondisi remganya.
Sebagai data sekunder penulis dapatkan dari foto-foto yang dianggap representatif
untuk dijadikan bahan analisis dalam penelitian. Di sini penulis menagambil delapan
remaja untuk menjadi responden. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi
kenakalan remgja di Desa Kendalasem. Pertama, faktor internal yaitu remaja Desa
Kendalasem tidak mampu mengontrol dirinya dalam menghadapi konflik batin yang
sedang dihadapinya, sehingga mereka mempraktikkan ke dalam perilaku-perilaku
yang menyimpang dari norma-norma masyarakat. Kedua, faktor eksternal. Adapun
faktor eksternal ini meliputi faktor keluarga dan faktor lingkungan.

Faktor eksternal yang timbul dari keluarga, meliputi faktor yang disebabkan
oleh orang tuanya yang terlalu sibuk bekerja, orang tuanya bercerai, sikap mendidik
orang tuanya yang terlau otoriter, dan juga sikap mendidik orang tuanya yang
membiarkan anaknya bertindak semaunya sendiri. Oleh karena ketiga faktor yang
disebabkan orang tuainilah anak atau remaja Desa Kendalasem menjadi nakal.

Sedangkan, faktor eksternal yang timbul dari lingkungan yaitu disebabkan
oleh teman sebaya, masuknya budaya luar melalui teknologi komunikasi, dan
pengangguran. Dari sini, dapat dipahami bahwa pergaulan telah memengaruhi anak
atau remgja Desa Kendalasem melakukan kenakalan, begitu juga masuknya budaya
luar melalui teknologi komunikasi, serta kurangnya aktivitas anak atau remaja sendiri
yakni pengangguran.

Kata Kunci: Kenakalan, Remaja, Keluarga, Lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia, dalam menjalani hidup ini pasti melewatsa remaja.
Dalam masa remaja inilah manusia mengalami pertharbu dan
perkembangan yang bersangkutan dengan otak, kenaamgerpikir,
perkembangan sikap dan perasaan atau emosi, peakgarb minat atau cita-
cita serta perkembangan pribadi, sosial dan nforal.

Pada masa remaja adalah masa di mana manusia dadesih proses
pencarian jatidiri dan pada saat itu juga manusdasg menghadapi
ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi sdr{amg berkaitan dengan
sikap dan moral, maka tidak heran jika akhir-akhirbanyak sekali terjadi
tindak kriminal dalam masyarakat yang pelakunybagan besar adalah
remaja yang dikenal dengan istilah kenakalan renmtd@ ini dikarenakan
dalam diri remaja masih terdapat gejolak emosi ydakg terkendali,
kemampuan berpikir dalam masa remaja lebih dikuadeh emosinya
sehingga kurang mampu mengadakan konsensus deagdapat orang lain
yang bertentangan dengan pendapatnya. Akibatnysalaiayang menonjol
adalah pertentangan sosial.

Pada dasarnya kenakalan remaja merupakan suatukbpatilaku
remaja yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yaedaku dalam

masyarakat, atau dapat juga dikatakan bahwa kearakamaja adalah suatu

! Andi Mapiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 16.



bentuk perilaku yang menyimpang. Perilaku menyingpprga dapat dilihat

sebagai perwujudan dari konteks sosial dan peritaknyimpang tidak dapat
dilihat secara sederhana sebagai tindakan yang kigak, melainkan lebih

dari itu harus dilihat sebagai hasil interaksi daansaksi yang tidak benar
antara seseorang dengan lingkungan sosial.

Saat ini baik di kota maupun di desa perilaku remagnimbulkan
gangguan atau masalah dalam masyarakat yang dikegaldengan istilah
kenakalan remaja. Beraneka ragam sekali bentulibdehakalan remaja ini.
Semisal, minum-minuman keras, pencurian, tawuraar &elompok remaja,
dan perjudian. Di Desa Kendalasem contohnya, da dessebut penulis
melihat para remajanya sering melakukan perilakyyaenyimpang. Seperti,
meminum-minuman keras, dan hampir setiap hari pemelihat sekelompok
remaja sedang berkumpul sambil menikmati minumaraskeKenakalan
lainnya yang dilakukan mereka adalah melakukanyént, dan hasil curian
tersebut dijual, kemudian uangnya dipakai untuk elmminuman keras.

Bentuk kenakalan lain yang juga sering sekali dika oleh mereka
yaitu melakukan tawuran antar kelompok remaja yaegwal dari masalah
kecil seperti, saling mengejek. Adapun perjudiaerupakan kenakalan yang
sudah menjadi hobi mereka. Padahal, jika dilihat dgama masyarakatnya
sangat kuat, dan jika dilihat dari pekerjaan maslyaya adalah petani dan
banyak waktu luang bagi petani untuk mengawasi, beenperhatian dan

pengarahan, serta mencurahkan kepedulian padaaaa#kya.



Jumlah keseluruhan remaja Desa Kendalasem adafarethja, yang
terdiri dari 175 Remaja Perempuan dan 141 remdjaldki. Dari jumlah
keseluruhan remaja Desa Kendalasem tersebut 40%jadargolong remaja
yang melakukan penyimpangan dalam masyarakat.

Melihat kepada kondisi masyarakat Desa Kendalasegama
masyarakatnya sangat kuat, Kegiatan-kegiatan agdmsana-mana, di
muusholla-musholla dan di masjid-masjid, baik itegiatan agama harian
maupun mingguan. Namun semua itu tidak berpengtetiadap perilaku
remajanya. Dalam hal ini, apa yang memengaruhi gi@baremaja Desa
Kendalasem melakukan penyimpangan.

Jika kembali kepada pemahaman tentang masa reradja masa
pencarian jatidiri atau pencarian identitas dirindguga dalam masa
perkembangan yang serba sulit dan masa-masa mambikean dirinya.
Remaja membutuhkan pengertian, pengarahan, daodmadari orang yang
dicintai dan dekat dengannya terutama orang tualka&harganya yang dapat
memberikan pengayoman sehingga menjamin rasa aniaalam
perkembangan keremajaan perhatian dan pengaraharkeliaarga sangat
diperlukan, dengan rasa perhatian dan mendapatapdran dari keluarga
remaja merasa aman dan merasa punya pegangan malaalani hidupnya.
Dan bisa dilihat bahwa dewasa ini, banyak sekatiakalan remaja tumbuh
dari para remaja yang kurang perhatian dari kehrarg sendiri, mereka
merasa keluarga mereka tidak peduli terhadap kphidunereka. Maka dari

itu, dengan merasa kurang mendapat perhatian daedikan dari keluarga



mereka sendiri, mereka berbuat semauanya sending yakhirnya
menjerumuskan mereka kepada perilaku-perilaku yaegyimpang dalam
masayarakat.

Dalam keadaan yang normal, maka lingkungan pertgmag
berhubungan dengan anak adalah orang tuanya, sasmlzfaranya yang
lebih tua, serta mungkin kerabat dekatnya yanggahgerumah. Melalui
lingkungan itulah si anak mengenal dunia sekitachy@ pola pergaulan hidup
yang berlaku sehari-hari. Melalui itulah anak méagea proses sosialisasi
awal. Orang tua, saudara maupun kerabat dekat ngaimmencurahkan
perhatiannya untuk mendidik anak, supaya anak mengbedasar-dasar pola
pergaulan hidup yang benar dan baik, melalui penanadisiplin dan
kebebasan serta penyerasiannya. Pada saat ini twangaudara maupun
kerabat (secara sadar atau setengah sadar) melakokalisasi yang bisa
diterapkan melalui kasih sayahg.

Membiarkan anak atau remaja bertindak semaunyarsgrgh buruk
dan tidak benar. Mereka memerlukan tuntunan oraagdaudara-saudaranya
maupun kerabat dekatnya, akan tetapi tuntunan idak tdiperolehnya.
Lingkungan yang berpola pikiran demikian tidak menkan motivasi dan
keberhasilan studi, karena dilepas begitu $aja.

Desa Kendalasem merupakan suatu Desa di Kecamatiungy,

Kabupaten Demak. Dilihat dari sisi agama masayaraksana, agama

2 Soerjono Soekant&osiologiSuatuPengantar ( Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2002 ),
him. 443.

3 Ibid, him. 445.



masyarakatnya sangat kuat, dan jika dilihat dariyaritas pekerjaan

masyarakat disana mayoritas pekerjaannya adalah D@mgan pekerjaan
sebagai petani banyak sekali waktu luang untuk @eagi, memberi

pengarahan, dan waktu untuk mencurahkan perhatiarkepedulian kepada
anak-anaknya. Kenyataan yang terjadi di Desa Kesdal dikalangan

remajanya sangatlah bervariasai, baik dalam perik@agamaannya maupun
moralitasnya. Ada perilaku keagamaannya yang Haekjtu juga dengan
moralitasnya juga baik. Ada juga sebagian yandglerikeagamaannya baik,
tetapi moralitasnya kurang baik. Seperti minum-man keras, perjudian,
pencurian, dan tawuran antar kelompok remaja.

Masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa yamgmengaruhi
kenakalan remaja pada Desa Kendalasem, Kecamataing/eKabupaten
Demak. Maka judul penelitian ini adaldKENAKALAN REMAJA DI
DESA KENDALASEM, KECAMATAN WEDUNG, KABUPATEN

DEMAK ™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magkat dirumuskan
permasalahan yaitu: faktor apa yang memengarulakeatan yang dilakukan

remaja Desa Kendalasem, Kecamatan Wedung, Kabupateak?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang penelitian sertausan masalah
yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan pémeliini dilakukan
dalam rangka untuk mengidentifikasi dan mengetédkior apakah yang
memengaruhi kenakalan yang dilakukan remaja Desad&asem,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak?.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapamenuhi,
antara lain:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memklan sumbangan
pengayaan khazanah bagi pengembangan pendidikam d&luarga,
sehingga oranng tua memiliki pandangan alternatiélard
membimbing anak secara tepat dan bijaksana.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat nainghjadikan stimulant
oleh lembaga-lembaga sosial terkait untuk melakikajasama lebih
intens dengan orang tua.

c. Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagulgeuntuk belajar
mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis degra selama ini

dibangku perkuliahan, khususnya prodi Sosiologi.



D. Telaah Pustaka

Dalam objek yang akan penulis bahas nanti, yaittarg kenakalan
remaja, sebatas sepengetahuan penulis sudah bganygknembahas tentang
kenakalan remaja, namun yang membedakan pendliii@engan penelitian
sebelumnya adalah lokasi penelitian serta kondigklingan yakni di Desa
Kendalasem agama masyarakatnya sangat kuat, nureagapa sebagian
remaja Desa Kendalasem melakukan penyimpangan. Gab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktoa &aja yang memengaruhi
kenakalan remaja di Desa Kendalasem, Kecamatan Mjeddabupaten
Demak.

Untuk melengkapi penelitian dan mengetahui posesiufis dalam
melakukan penelitian ini, maka penulis berusahailumhelakukanreview
terhadap beberapa literatur yang ada kaitannyaratauwan terhadap masalah
yang menjadi objek penelitian, diantaranya, seblagakut:

Pertama dalam skripsi yang berjudul “Bimbingan Hamseling Anak

Remaja Nur Bani Sukemi “ yang disusun oleh WarsR&nelitian ini
menyatakan kenakalan remaja merupakan suatu pela@rggoatas-batas
konsep nilai dan kewajaran yang berlaku dalam nrakgé yang dapat
berarti menyimpang, bertentangan, bahkan merusakazoorma yang ada.
Kedua, skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kerpaan

Mengontrol Diri Dan Kecenderungan Berperilaku Redinsi Pada Remaja “.

penelitiannya Elfida menunjukkan bahwa remagn deliquensimemiliki

* Warsito, Bimbingan dan Konseling Anak Remaja Nur Bani SukHiP Yogyakarta:
1992.



kontrol diri lebih tinggi dibandingkan dengan paeamnajadeliquensi Mereka

mampu mengarahkan energi emosinya kearah hal-img armanfaat dan
secara sosial dapat diterima. Mereka lebih mampuogerdalikan diri dan
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan sosial cendememiliki kontrol

yang kuat terhadap emosi dan perilakunya. Umumeyaua deliquensinya
yang dilakukan oleh para remaja. Deliquensinya yditgkukan oleh para
remaja deliquensi merupakan mekanisme kompersatonéndapatkan
pengakuan terhadap egonya disamping digunakan a&@ebamnpensasi,
pembalas dan perasaan minder (komplek interior)gyeagin ditebusnya
dengan tingkah laku merasa paling hebat atau raga menonjolkan diri,
aneh-aneh dan kriminal.

Ketiga skripsi dengan judul “Kenakalan Remaja MuslDalam
Konteks Perubahan Sosial di Desa Karangwaluh, Katam Temon,
Kabupaten Kulon progo “ yang disusun oleh Mashuch@h. Secara garis
besar skripsi ini membahas tentang penyimpangag ggekukan oleh remaja
muslim Desa Karangwaluh dan faktor pendorong neene&lakukan tindakan
tersebuf’

Skripsi keempat dengan judul “ Kenakalan Remajayéégrta “ yang
disusun oleh Rini Wahyuni. Dalam skripsi tersebuéenmbahas tentang

kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa MAN @Godé&ogyakarta.

® Elfida P,” Hubungan Antara Kemampuan Mengontrol Diri dan Kefsmngan
Berperilaku Deliquensi Pada Remajskripsi, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM ), hird 2

® Mashud Saragih, Kenakalan Remaja Muslim Dan Konteks Perubahan $dcidesa
Karangwuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprog&osiologi Agama, Ushuludin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Kenakalan remaja MAN godean Yogyakarta dapat diggkan pada perilaku
menyimpang yang berupa mengkonsumsi obat-obatalaraieg seperti

narkoba dan perjudiann seperti yang dilakukan nzefeérsama-sama ( 6
siswa ) pada jam sekolah atau diluar jam sekolam d@alam skripsi tersebut
juga dibahas tentang beberapa faktor yang mempgmgaenalan remaja di
MAN Godean Yogyakarta baik secara internal maupeaocasa eksternal.
Kenakalan siswa secara internal memberikan dampakiph gangguan
berfikir, sehingga berdampak pada ketidak stabilamosi/perasaan.
Sedangkan secara eksternal, kenakalan siswa balyyakgaruhi oleh faktor

lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah, nmewmasyarakat dan jika
dilihat dari kedua faktor tersebut yang lebih banyaendominasi pengaruh

kenakalan siswa yang terjadi adalah sisi ekstérnal.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori sosiogenis Yyaikorit yang
menjelaskan tentang kenakalan remaja adalah mosiolsgis atau sosial
psikologis. Misalnya, disebabkan oleh pengaruhktirusosial yang deviatif,
tekanan kelompok, peranan sosial, status sosialod¢h internalisasi simbolis
yang keliru. Maka faktor-faktor kultural dan sosial sangat memengaruhi,
bahkan mendominasi struktur lembaga-lembaga sasial peranan sosial
setiap individu di tengah masyarakat, status indivdi tenngah kelompoknya

partisipasi sosial, dan pendefinisian-diri ataudemdirinya. Sehingga, teori

" Rini Wahyuni, ‘Kenakalan Remaja YogyakattaSosiologi Agama, Ushuludin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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ini pun dapat dijadikan sebagai alat untuk anabsderapa faktor yang
memengaruhi kenakalan remaja, karena terkait chergjeuktur sosial,
tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial, int@rnalisasi simbolis
yang keliru.

Dalam buku karangan Kartini Kartono yang berjupatologi sosial
2. kenakalan remaja, buku ini mengulas tentangubelméntuk tingkah laku
menyimpang sosial yang dilakukan oleh anak-analaj@n®alah satu bentuk
penyimpangan sosial tersebut adalah masalah kejah&maja javenile
delinquencydan perkelahian antar kelompok anak-anak muda.

Dalam buku ini juga dibahas tentang keberadaaneprpgndidikan
dalam usaha mencari jalan yang memadai untuk rgahcenenanggulangi,
memperbaiki kembali, dan mensosialisasikan anak-ardeliquens.
Keberadaan pendidikan formal, informal, dan nonfdrrgang ditangani
secara terencana dan sungguh-sungguh, dapat mkameumbangan dan
konstruktif dalam upaya dan usaha penting terseBendidikan dalam
pengertian integral dan fotolistik dapat pemandcama dalam usaha tersebut,
disamping aspek-aspek yang relevan.

Gunarso mengemukakan tujuh ciri remaja yaitu renyajag berada
dalam kegoncangan, terjadi pertentangan dalanmydiri keinginan besar
mencoba hal-hal yang belum diketahuinya, ingin robac apa yang
dikehendakinya, ingin menjelajah kealam sekitargykaiih luas, menghayal

dan berfantasi, dan mempunyai aktifitas yang bevkgiok®

8 Singgih Gunarsd?sikologi Remaja(Jakarta: Gunung Mulia, 1986 ) him. 56.
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Kejahatan remaja yang merupakan gejala penyimpadgarpatologis
secara sosial itu juga dapat dikelompokkan dalaim lsglas defektisecara
sosial dan mempunyai sebab-musabab yang majemdksifatnya multi-
kausal’ Kenakalan remaja yang sering terjadi di dalam @t bukanlah
suatu keadaan yang berdiri sendiri. Kenakalan rersajgebut timbul karena
adanya beberapa sebab dan tiap-tiap sebab dapagglilangi dengan cara-
cara tertentd?

Istilah kenakalan remaja berasal datilah bahasa inggris juvenile
delinquent”, dua kata ini selalu digunakan secara berbarenigétah ini
bermakna remaja yang nakalJuvenileberarti anak muda, daselinquent
artinya perbuatan salah atau perilaku menyimpang.

Pembahasan tentang kenakalan remaja telah didekatira antar
disiplin ilmu baik dari segi rumusan maupun segimpmaan dan
penanggulangannya. Istilah kenakalan remaja meaupglenggunaan lain
dari istilah kenakalan anak sebagai terjemahan ‘Gglavenile delinquency
Menurut Simanjuntak, suatu perbuatan disel®linquentapabila perbuatan-
perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-noasgarakat dimana ia
hidup, suatu perbuatan yang anti sosial di manaathmnya terkandung
unsur-unsur anti normatthedangkan menurut Bimo Walgito merumuskan arti

selengkapnya darijtivenile delinquencyyakni: tiap perbuatan yang bila

° Kartini Kartono, Patologi SosiaR, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), Bfn.
YYsydarsono Kenakalan RemajgJakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 124.

1 B. Simanjuntak,Latar Belakang Kenakalan Remaj&Bandung: Alumni, 1984),
him. 43.

2 |bid, him. 44.
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dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itwpagean kejahatan, jadi
perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan oletk,akhususnya anak
remaja’®

Perbuatan atau perilaku remaja yang menyimpangrarma-norma
hukum dan menyimpang dari norma-norma dalam makggramaka,
perbuatan atau perilaku remaja tersebut termasldmdienakalan remaja.
Sudarsono juga memperjelas tentang bentuk-bentrlakpe atau perbuatan
remaja yang termasuk dalam kenakalan remaja, beienagatakan, bahwa,
Juvenile delinquencykenakalan remaja) bukan hanya merupakan perbuatan
anak yang melawan hukum semata, akan tetapi jugsasek di dalamnya
perbuatan yang melanggar norma masyarakat. Dewasaering terjadi
seorang anak digolongkan sebadelinquentjika pada anak tersebut tampak
adanya kecenderungan-kecenderungan anti sosial gangat memuncak
sehingga perbuatan-perbuatan tersebut menimbullkamgggan-gangguan
terhadap keamanan, ketenteraman dan ketertiban anaéay, misalnya
pencurian, pembunuhan, penganiayaan, pemerasaipuaen penggelapan
dan gelandangan serta perbuatan-perbuatan lain giadgikan oleh anak
remaja yang meresahkan masyarakat.

Selain itu Zakiah Daradjat mengelompokkan kenakaftemjadi dua
jenis kenakalan, yaitu : kenakalan ringan (kerapala, tidak patuh pada

orang tua, bolos sekolah, tidak mau belajar, sebiedelahi, suka berkata-

'3 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remafdakarta: Rineka Cipta, 1993),
him. 5.

4 SudarsonoKenakalan Remaja, Prevensi, Rehabilitas, dan Raeksssi (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), him. 114.
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kata tidak sopan, cara berpakaian yang mengganggentkaman dan
kenyaman orang lain). Kenakalan berat (mencuri, fibeatn, merusak milik

orang lain, ngebut, minum-minuman keras, dan kdaakaeksual yaitu

tindakan susila terhadap lawan jenis, tindakanikasterhadap remaja orang
sejenis)*

Dalam kehidupan masyarakat ada suatu kelompokareisat terkecil
yaitu keluarga, namun peranan dari kelompok maggargerkecil tersebut
sangat penting dalam perkembangan anak. Agus Sugeltm bukunya
sudarsono mengatakan, keluarga merupakan lingkuyaan terdekat untuk
membesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak patkala pendidikan
yang pertama kali. Keluarga merupakan kelompok aradwat terkecil, akan
tetapi merupakan lingkungan paling kuat dalam mesatkan anak terutama
bagi anak yang belum sekolah. Oleh karena itu kgtuanemiliki peranan
yang penting dalam perkembangan anak, keluarga yhaix akan
berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedankgluarga yang jelek
akan berpengaruh negative. Oleh karena itu sejaik &eak dibesarkan oleh
keluarga dan untuk seterusnya, sebagian besar myaktadalah didalam
keluarga maka sepantasnya kalau kemungkinan tirgéudelinquencyitu
sebagian besar juga berasal dari kelutga.

William J. Goode mendefinisikan keluarga adalahu-satunya

lembaga sosial, disamping agama, yang secara redah berkembang

15 7akiah DaradjatMembina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang,
1997), him 10.

6 sudarsonoKenakalan Remaja, Prevensi, Rehabilitas, dan Raksssi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), him. 125.
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disemua masyarakat. Istilah struktur sosial dalam antropologi sering kali
dipergunakan dalam pengertian struktur keluarga dakeluargaah’
Munandar Soelaeman mengatakan Bentuk keluargaiteadi seorang suami,
seorang istri, dan anak-anak yang biasanya tindgem satu rumah yang
sama (disebut keluarga inti). Secara resmi biasa®jalu terbentuk oleh
adanya hubungan perkawin&n.

Seorang anak atau remaja memerlukan tuntunan drengsaudara-
saudaranya maupun kerabat dekatnya, mereka menrkbatybengarahan,
perhatian serta kepedulian dari keluarganya. Sepgd yang dikatakan
Soerjono Soekanto membiarkan anak atau remajakbpréindak semaunya
juga buruk dan tidak benar, mereka memerlukan tiamtwrang tua, saudara-
saudaranya maupun kerabat dekatnya; akan tetagunam itu tidak
diperolehnya. Lingkungan yang berpola pikiran deank juga tidak
menghasilkan pengaruh yang menunjang tumbuhnya vasoti dan
keberhasilan studi, karena dilepas begitu Saja.

Menurut teori Durkheim kenakalan remaja disebabKeetidak
berfungsian sebuah organisasi yang dalam hal alahdbrganisasi keluarga.
Hubungan antara sikap keluarga dalam pendidikakngmadengan tingkat

kenakalan. Salah satu sebab kenakalan yang disebp#da kerangka konsep

YWwilliam J. Goode,Sosiologi Keluarga terj. Lailahanoum Hasyim, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1983), him. 7.

¥ M. Munandar Soelaematimu Sosial Dasar: Teori dan Konsep lImu Sosiakt. 6,
(Bandung: Eresco, 1992), him. 56.

Soerjono Soekantdosiologi Suatu PengantaEd. Baru 4, Cet, 34, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 445.

2 Wangmuba, Kenakalan Remaja dan Faktor yang Mempengaruhinép:/
Wangmuba.Com/2009/03/04/Kenakalan-Remaja-dan-Fgktog-Mempengaruhinya/, diakses tgl
02-Oktober-2009, Pukul: 08.13 WIB.
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di atas adalah sikap keluarga dalam mendidik arsmkMereka yang orang
tuanya otoriter overprotection kurang memperhatikan dan tidak
memperhatikan sama sekali dalam pendidikan sangsarbpengaruhnya
terhadap kehidupan anak.

Hubungan antara interaksi keluarga dengan lingkumgma dengan
tingkat kenakalan Keluarga merupakan unit terkdalam masyarakat, oleh
karena itu mau tidak mau harus berhubungan denggkuhgan sosialnya.
Adapun yang diharapkan dari hubungan tersebut ladakrasi, karena
keserasian akan menciptakan kenyamanan dan ketevaer Apabila hal itu
dapat diciptakan, hal itu meruapakan proses seagliyang baik bagi anak-
anaknya. Mereka yang berhubungan serasi dengakutiggn sosialnya bagi
keluarga yang kurang dan tidak serasi hubunganeymah tetangga atau
lingkungan sosialnya mempunyai kecenderungan amaknyelakukan
kenakalan pada tingkat yang lebih berat yaitu kalzakkhusus. dari keluarga
yang interaksinya dengan tetangga kurang atau sidedsi.

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja
Dalam hal ini ada beberapa pendapat tentang macarmadan
bentuk dari kenakalan remaja, antara lain:
a. Berdasarkan akibat yang ditimbulkan
Menurut Sarlito Wirawan membagi menjadi empat jeatisu
bentuk kenakalan remaja dengan berdasarkan pentiapsdn, adalah:

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada ordaigp,

seperti: perkelahian, pemerkosaan, perampokan, yrawhian, dan

sebagainya.
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2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi, sepperusakan,
pencurian, pencopetan, pemerasan, dan sebagainya.

3) Kenakanlan yang sosial yang tidak menimbulkan korthapihak
orang lain, seperti: pelacuran, penyalah gunaan, dbdndonesia
termasuk juga hubungan seks sebelum nikah.

4) Kenakalan yang melawan status, seperti: mengingkatius anak
sebagai pelajar dengan cara membolos, menginglatissorang
tua dengan cara minggat dari rumah atau membargahtah
orang tua, dan sebagairffa.

b. BerdasarkaBikap dan Corak Perbuatan
Kenakalan remaja jika ditinjau dari segi sikap deorak
perbuatan, menurut Sudarsono dapat dibagi menjedirhicam yaitu:

1) Delequent sosiologis, yaitu: apabila anak memusuhi seluruh
konteks kemasyarakatan kecuali konteks masyarakaill a
kelompoknya sendiri. Dalam kondisi tersebut keb&agaanak
tidak merasa bersalah bila merugikan orang lairal dsikan
dikelompoknya sendiri atau tidak merasa berdosawvaiencuri
hak milik orang lain asal bukan kelompok sendingalirugikan.

2) Delequenindividual, yaitu: apabila anak itu memusuhi orabgik
tetangga, kawan, dalam sekolah atau sanak saudankarb

termasuk kedua orang tuanya sendiri.

2l sarlito Wirawan Sarwond?sikologiRemaja (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), him.
200-201

22 sudarsonokenakalan RemajgJakarta: Rieneka Cipta, 1990), him. 14
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diakésimpulan
tentang berbgai macam kenakalan remaja menajadibdgén besar,
yaitu:

1. Kenakalan yang bersifat asosial yang belum sampapada
pelanggaran hokum positif.

2. Kenakalan yang telah melanggar hokum positif damasuk tindakan
kejahatan kriminal.

Mengenai macam-macam dan bentuk kenakalan remaja di
sepanjang zaman tetap ada saja, hanya frekuensakibat-akibatnya
pada masa sekarang, zaman teknologi modern ini mgskngkat sesuai
dengan kemajuan tersebut.

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kenakalan Remaja
a. Faktor Internal

Pada masa adolesen pertama, kegoncangan itu disebalieh
tidak mampu dan tidak mengertinya akan perubahgmatcgang
sedang dilaluinya, disamping kekurangan pengericang tua dan
masyarakat sekitar akan kesukaran yang dialami metaja, waktu
itu. Bahkan kadang-kadang perlakuan yang merekanderdari
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, mealargbncangnya
emosi yang sedang tidak stabil #u.

Anak-anak delinkuen itu melakukan banyak kejahatan

didorong oleh konflik batin sendiri. Jadi mereka empraktikkan”

#37akiah DarajatPembinaan RemajdJakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 12.
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konflik batinnya untuk mengurangi beban tekanarajsendiri lewat
tingkah laku agresif, impulsif dan primitif. Kareniégu kejahatan
mereka pada umumnya erat berkaitan dengan tempey&mestitusi
kejiwaan yang galau semraut, konflik batin dantlesyang akhirnya
ditampilkan secara spontan keldar.

Dengan semakin pesatnya usaha pembangunan, medgrnis
urbanisasi dan indrustrialisasi yang berakibat s&m&ompleksnya
masyarakat sekarang, semakin banyak pula anak aeyaajg tidak
mampu melakukan penyesuaian diri terhadap perbpgaibahan
sosial itu. Mereka lalu mengalami banyak kejutamstasi, konflik
terbuka baik eksternal maupun internal, ketegangatin dan
gangguan kejiwaan. Apalagi oleh semakin banyakogtutan sosial,
sanksi-sanksi dan tekanan sosial atau masyarakaf) yaereka
melawan dorongan kebebasan mutlak dan ambisi mgeglgsedang
menggebu-gebt?

b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Delinkuensi yang dilakukan oleh anak-anak, paraajam
danadolesenstu pada umumnya merupakan produk #anstitusi
defektif mental orang tua, anggota keluarga dan lingkungan
tetangga dekat, ditambah dengan ngbsimitif dan agresivitas

yang tidak terkendali. Semua itu mempengaruhi nhedtn

K artini Kartono,Patologi Sosial 2; Kenakalan..., him. 27.
?®|bid, him. 110.
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kehidupan perasaan anak-anak muda yang belum matang
sangat labil. Di kemudian hari proses ini berkengbanenjadi
bentuk defektif secara mantalsebagai akibat dari proses
pengkondisian oleh lingkungan sosial yang burukgzh
Selain hal di atas, pola tingkah laku orang tuau agalah

satu anggota keluarga dengan mencetak pola kringnghota
keluarga lainnya. Oleh karenanya, tradisi, sikagupj kebiasaan
dan filsafat hidup kelurga besar berpengaruh dat@embentuk
tingkah laku dan sikap setiap anggota keluarga.gBerkata lain,
tingkah laku kriminal orang tua mudah sekali berdakn pada
anak-anaknya, bagi kualitas rumah tangga atau kphid yang
berantakan disebabkan kematian ayah atau ibu,npéneali antara
orang tua, hidup terpisah, dan keluarga yang diliponflik.
Semua itu merupakan sumber yang subur untuk mernkamcu
kenakalan anak remaja. Dan efeknya dapat menimbulka
a) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayangtut@nonan

pendidikan orang tua.
b) Kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis menjédiak

terpenuhi, keinginan dan harapan anak tidak disaludan

menadapatkan konpensasinya.

% Kartini Kartono,Patologi Sosial 2;Kenakalan Remajdakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 57.
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c) Anak tidak pernah mendapatkan lahan fisik damteleyang
sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tiddgkasakan
dengan disiplin dan kontrol diri yang bik.

Indikasinya dari ketiga bentuk pengabdian di aiastu
keluarga yang selalu membentuk masalah psikoloig@nflik
terbuka dan tertutup menjadi liar dan melakukanbypatan-
perbuatan kriminal sebagai akibat dari kekacauarahutangga.

Maka secara umum dapat dinyatakan bahwa, situasi da
kondisi lingkungan awal kehidupan anak untuk kejagiorang tua
dan kerabat dekat), cepat memengaruhi pembentukaa p
kenakalan remaja. Kualitas dan agresifitas danlgser kriminal
remaja pada hakikatnya merupakan produk kebiasadunarga
yang tidak terpuji. Anak lalu menolak norma dan \kamsi
pergaulan hidup yang umum sehingga menjadi krinffhal

Keluarga merupakan sekolah pertama dalam pembinaan
akhlak atau moral anak. Oleh karena itu, dalamnmahciptakan
atau mengader anak dan remaja menjadi baik, ditun¢wan
oarang tua yang ideal dan harmonis dalam kelu@ygklam setiap
masyarakat pasti akan dijumpai keluarga batitclear family)
dimana keluarga tersebut merupakan kelompok sksiEl yang
terdiri dari suami, istri, beserta anak-anak yaetutm menikah,

keluarag batih tersebut lazimnya juga disebut rutaalgga, yang

27 |bid, him. 58-59.
28 |pbid, him. 64-65.
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merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagalalwadan
proses pergaulan hiddp.

Karena itulah baik dan buruknya struktur keluargagst
menentukan terhadap baik buruknya perilaku dankkeraanak-
anak dan remaja. Sikap ayah, ibu atau salah seol@ngeluarga
mudah menular terhadap perkembangan anak-anak.p Sika
pemarah, sewenang-wenang serta kriminal dan kelerdalam
rumah tangga sangat berpengaruh terhadap terciptikarakter
anak. Kualitas rumah tangga memainkan peran perdadgm
membentuk kenakalan remaja.

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa keluarga gl
memberikan pengaruh positif terhadap anak-anakKgiuarga
yang buruk akan memberikan pengaruh negatif tephada
perkembangan anaR.

Keluarga sebagai penyebab munculnya kenakalan aemaj
disebabkan karena keluarga merupakan awal mula greoian
watak dan karakter seorang anak, baik dan burukasekeluarga
sangat memengaruhi watak dan karakter seorang drkak kita
melihat realitas kehidupan dewasa ini, tidak seédikiap orang tua
dalam pembinaan moral anak dan remaja bersikap ataekapatis.

Di kota-kota besar misalnya, anak diberikan kebamukebutuhan

%9 Soerjono Soekant@osiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remdgan Anak,
Orang Tua Ideal(Rineka Cipta, 2004), him. 1.

% Sudarsonokenakalan Remajg Jakarta : Rineka Cipta, 1995 ), him. 125.
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jasmani, namun rohaninya diabaikan, anak hanyaridére ilmu
pendidikan umum atau teknologi tetapi tidak dibanikimu agama
atau akhlak dan moral yang baik.
a) Pekerjaan Orang Tua
Dewasa ini, acapkali generasi muda mengalami
kekosongan lantaran kebutuhan akan bimbingan laggdari
orang tua tidak ada atau kurang. Hal ini disebabkarena
orang tua harus mencari nafkah, sehingga tidakvatitu sama
sekali untuk mengasuh anak-anaknya. Sedangkan pada
keluarga mampu, persoalannya adalah karena oranigalu
sibuk dengan urusan-urusan di luar rumah dalam keang
mengembangkan prestise. Keadaan tersebut ditamdogih |
kurangnya tempat-tempat rekreasi, atau bila tengrapat
tersebut ada biayanya mahal. Perumahan yang tidakemuhi
syarat, tidak mampunya orang tua untuk menyekolalakeak-
anaknya’
Bagi keluarga yang hanya sibuk mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya, sehingga kurang ada
perhatian pada sosialisasi penanaman nilai dan axaorma

sosial kepada anak-anaknya. Akibat dari semua @kananak-

31 Soerjono Soekant&osilogi Keluarga...., him. 119.

%2 Soerjono Soekant&osiologi Suatu PengantafJakarta : Raja Grafindo, 2002 ), him.
373.
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anaknya lebih tersosialisasi oleh kelompoknya y&ogang
mengarahkan pada kehidupan yang normatif.
Keutuhan Keluarga

Hubungan antara keutuhan keluarga dengan tingkat
kenakalan remaja secara teoritis dapat berpenganhadap
kenakalan remaja. Artinya banyak terdapat anak-aealaja
yang nakal datang dari keluarga yang tidak utulik daihat
dari struktur keluarga maupun dalam interaksiny&efuarga.
Namun, ketidakutuhan sebuah keluarga bukan jamjoga
karena ada mereka yang berasal dari keluarga yamg u
melakukan kenakalan bahkan kenakalan khusus. Begitu
dengan tingkat interaksi keluarga memengaruhi kaliaak
remaja, bagi keluarga yang interaksinya baik maka
pengaruhnya baik begitupun sebaliknya. Jadi ketidak
berfungsian keluarga untuk menciptakan keserasialand
interaksi  mempunyai kecenderungan anak remajanya
melakukan kenakalan. Artinya semakin tidak serasiungan
atau interaksi dalam keluarga tersebut tingkat kalaa yang
dilakukan semakin berat, yaitu pada kenakalan khusu

Pada umumnya para remaja sangat mengharapkan
perhatian, pengertian dan penghargaan orang tudisgenping
kasih sayang yang wajar, mereka tidak ingin men#tapa

kasih sayang berlebih-lebihan, apa yang di mintagydang
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diberikan dan pergi kemana-mana dibolehKamnak-anak
yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih saglang
orang tua selalu merasa tidak aman, merasa kehiaregnpat
berlindung dan tempat berpijak. Di kemudian harreka akan
mengembangkan reaksi dan sikap bermusuhan tertthoag

luar3*

c) Sikap Orang Tua Dalam Mendidik

Hubungan antara sikap orang tua dalam pendidikan
anaknya dengan tingkat kenakalan. Salah satu sghab
disebutkan di atas adalah sikap orang tua dalamdiati&n
anaknya. Mereka yang orang tuanya otoriter ovegptimn
kurang memperhatikan dan tidak memperhatikan sagkalis
dalam pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap
kehidupan anak.

Suatu ciri remaja ialah ingin bebas dan terlepas da
setiap kekuasaan, terutama dari orang tua yangifdiers
otoriter, suka memaksakan pendapat, melarang dayune
sepanjang hari. Walaupun pada masa sebelum reiauageék-(
anak) mereka patuh tanpa komentar. Akan tetapglaset
mereka memasuki masa remaja, dan tubuhnya telah

menyerupai orang dewasa, maka pandangan merekadagrh

3 7akiah DaradjatPembinaan Remajd Jakarta: Bulan Bintang, 1975 ), him. 21.
% Kartini Kartono,Patologi SosiaP......, him. 60.
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kekuasaan orang itu menjadi berubah, mereka mengsa
bebas dan terlepas dari belenggu orangtémak-anak yang
delinkuen neurotibiasanya mempunyai latar belakdamilial
religius yang ketat dan fanatik, dalam mana penghayatan dir
pribadi mengenai ketidakberhargaan personal (p&nasa
perasaan inferior) anak diperkuat oleh disiplin alserdan
fanatisme religius orang tua mereka. Pada umummyaaja
nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan yangupuserius,
antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tid@n,a

merasa bersalah dan berdosa dan lain sebag&inya.

Remaja lebih banyak memerlukan pengertian daripada
sekedar pengetahuan saja; dia harus mengerti mengap
manusia tidak boleh terlalu bebas dan juga tiddkHterlalu
terikat (disiplin). Memang, orang tua kadang-kaddefbih
mementingkan disiplin atau keterikatan daripadaekebkan,
sedangkan remaja lebih menyukai kebebasan daritiagtdin
atau keterikatan. Namun, manusia memerlukan ke@duany
dalam keadaan yang serasi; manusia yang terlaplidisanya

akan menjadi “robot” yang mati daya kreativitasrg@dangkan

% Zakiah DaradjatProblem Remaja di Indonesiélakarta: Bulan Bintang, 1974),  him.
138-139.

% |bid, him.63.
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manusia yang terlalu bebas akan menjadi makhluk (\zang
bukan manusia)’

Hubungan antara interaksi keluarga dengan
lingkungannya dengan tingkat kenakalan keluargaupsan
unit terkecil dalam masyarakat, oleh karena itu midak mau
harus berhubungan dengan lingkungan sosialnya. kdgang
diharapkan dari hubungan tersebut adalah serasen&a
keserasian akan menciptakan kenyamanan dan keterater
Apabila hal itu dapat diciptakan, hal itu merupakamses
sosialisasi yang baik bagi anak-anaknya. Namun, Kedigarga
yang kurang dan tidak serasi hubungannya dengamggh
atau lingkungan sosialnya mempunyai kecenderungaknga
melakukan kenakalan pada tingkat yang lebih begtuy
kenakalan khusus yakni kenakalan yang muncul dduakga
yang interaksinya dengan tetangga kurang atau sedsi.

Anak atau remaja yang diharuskan belajar terus-
menerus atau dibebani dengan kewajiban mengiklajgran
tambahan atau keterampilan tertentu, akan meng&kiba
kebosanan, sehingga pekerjaan tersebut dianggagebagai
kegiatan rutin belaka. Dia tidak sempat mengenyabekasan
berpikir, oleh karena selalu dibebani dengan Kedéan, di

mana orang tua senantiasa memegang peranan yang

37 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantar..him. 444.
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menentukan di dalam mengambil keputusan-keputusaak
atau remaja tersebut hanya dilatih untuk berpi&mata-mata,
tanpa mendidiknya untuk senantiasa menyerasikairapik
dengan perasaan.

Membiarkan anak atau remaja bersikap atau bertindak
semaunya juga buruk dan tidak benar. Mereka mekseriu
tuntunan orang tua, saudara-saudaranya maupun akerab
dekatnya; akan tetapi tuntunan itu tidak diperoj@hn
Lingkungan yang berpola pikiran demikian juga tidak
menghasilkan pengaruh yang menunjang tumbuhnyavasoti
dan keberhasilan studi, karena dilepas begitu*8aja.

2) Faktor Lingkungan
Jumlah remaja di kalangan masyarakat tani sareghkis
jika dibandingkan dengan remaja kriminal yang adatak
khususnya kota besar dan ibukota, perbandinganajurtdrsebut
kira-kira 1:10 ini karena faktor banyaknya pendudig tidak
begitu banyak di desa di banding di kota. Sembkikurang pula
dengan ketatnya kontrol sosial , dan besarnya gkoltk antara
lembaga penegak hokum dan keagamaan dengan pendadak

seperti polisi, LKMD, KORAMIL dII*®

%8 |bid, him. 444-445

% Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 Kenakalan....., him. 89.
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Masyarakat bisa menjadi penyebab munculnya kenakala
remaja terutama dalam situasi sosial yang tidakip&gtat dengan
pengawasan norma dan ajaran-ajaran agama. Sit@asiamakat
yang sangat potensial dalam menyebabkan kenakaaraja
adalahpertama kurangnya pelaksanaan ajran-ajran agama secara
konsekuen. Kedug masyarakat yang kurang memoperoleh
pendidikan. Kurangnya pendidikan para orang tuardagyarakat
menyebabkan mereka gagal dalam memahami karakigk- an
anaknya. Sehingga kadang anak lebih pintar dangoraanya dan
menyebabkan para orang tua sering kali dibohongh anak-
anaknya.Ketiga, adanya pengaruh dari luar. Pengaruh dari luar
bisa berupa pengaruh dari Barat atau masyarakatrketalui TV,
film dan pergaulan sosial. Karena kuatnya pengatah luar
sehingga norma-norma asli seperti agama dan noowgial sdi
anggap bertentangan dengan keinginan méfeka.

Pada dasarnya kemiskinan mengakibatkan bahaya besar
bagi jiwa manusia sebab adanya perbedaan yangtsaegaolok
tersebut akan mempengaruhi kestabilan mental mamlisialam
hidupnya, termasuk perkembangan mental anak-anakajae
Tidak jarang anak remaja dari keluarga miskin yangmiliki

perasaan rendah diri sehingga terdorong untuk miesak

40 Sofyan F. Willis,Problem Remaja dan Pemecahanny®andung: Angkasa, 1986 ),
him. 109.
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kejahatan terhadap hak milik orang lain, sepergnqurian,
penipuan, penggelapan, pengrusakan, dan penggetdoran

Jadi, anak atau remaja dari keluarga yang kurangpua
kebanyakan terjerumus ke dalam kehidupan yang tatknatif.
Karena, seperti apa yang telah dipaparkan di atals-anak remaja
dari keluarga yang kurang mampu yang memiliki pegiasrendah
diri mereka akan terdorong untuk melakukan kejahata

Seiring dengan kemajuan manusia di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi pada Era globalisash talEmbawa
perubahan yang besar pada sektor kehidupan madus$lania.

Hal ini dapat dilihat dari cepatnya laju informalsin transparansi
berbagai aktivitas dari semua kalangan baik yangifae lokal
maupun International. Dampaknya, apa yang terjadiswhatu
negara dapat dengan mudah dilihat dan di akses kaletunitas
manusia pada semua kalangan. Begitu pula kemamipUeiBK
telah memudahkan umat manusia untuk mendeteksi dan
mengadopsi peristiwa yang terjadi di belahan dwaag satu
dengan dunia yang lain dalam waktu yang relatifjlsi*

Dengan pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan
system imformasi, kadang-kadang tontonan yang begambar-

gambar porno akan memberi rangsangan seks bagtaaai

! SudarsonoEtika Islam Tentang Kenakalan Remafaakarta : Rineka Cipta, 1993),
him. 28

“’Hasan Basri,Remaja Berkualitas, Problem Remaja dan Solusinf¢¥ogyakarta:
pustaka pelajar, 1996 ), him. 4.
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remaja. Rangsangan seks tersebut lebih banyak rbetkiam

pengaruh negatif terhadap perkembangan mental ae@kaja.

Memang harus diakui bahwa hiburan film termasukwedssette
ada kalanya memliki pengaruh positif terhadap pabangan
mental anak, akan tetapi di sisi lainnya hiburamniban tersebut
dapat memberikan pengaruh yang tidak menguntuntguadap
mereka sendiri. Dalam hal ini dapat ditarik cony@ng sangat
sederhana, misalnya: film ditektif yang memilikgdire penjahat
sebagai peran utamanya, atau film-film silat yaegyh dengan
adegan-adegan perkelahian. Adegan-adegan terskdnutnaudah
memengaruhi prilaku anak remaja dalam kehidupandga

mendorong mereka menjadiliquent®.

Indikasi lain yang dihasilkan dari kemajuan IPTE{sebut
adalah adanya akulturasi budaya yang saling memgmga
berbagai corak kebudayaan, adat istiadat, termbab&sa, sistem
nilai dan juga sikap. Jadi, tidak mustahil dalarada&an seperti ini
muncul ketidak serasian dan ketegangan yang bewalamggatif
dalam lingkungan pergaul4fKarena perbedaan budaya masing-
masing antara satu dengan lainnya, juga aspekytny dapat

dilihat faktor lingkungan sosial, religi dan sebaga.

43 Sudarsonoktika Islam Tentang Kenakalan Remaja., Him. 30-31.

“Musa As'syari, Dkk,Pemuda Dan Perkembangan IPTEK dan Perspektif Agama,
(Yogyakarta, P.D. Hidayat, 1989 ), Him. 38-39.
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Lebih jauh lagi, dengan semakin transparannya dsadd
ini, berarti telah hilang sekat-sekat yang membaiaslaya dan
bangsa. Terutama sekali menggambarkan bahwa adaatigiak
beresan, terutama sekali terjadi pada individurdgdargaulan baik
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupurgkiimgan
masyarakat. Hampir setiap hari dengan kejadiardiaaja yang
membosankan untuk didengar, kasus-kasus keluargeakse
semrawut sehingga menimbulkan penghianatan suami psira
gadis yang kebobolan dan hamil sebelum menikahgjasian
orang tua terhadap anak dan lain sebagainya. Seundigebabkan
oleh ketegangan anak, sehingga menimbulkan streg ry@nimpa
manusia’’

Dalam realitanya nilai-nilai baik dalam perkembamga
IPTEK tersebut tidak bisa diadopsi secara baiktéena bagi
kalangan remaja bahkan tidak jarang menyebabkars&kan bagi
mereka. Justru, berdampak negatif, yakni moratéasaja menjadi
ikut ambruk, disebabkan usia dan kematangan pgkola belum
mampu menghadapi suatu perubahan dalam kehidupag,pada
akhirnya menimbulkan dampak negatif pada dirinya.

Suatu bimbingan yang dilahirkan secara persuadifiiu
indoktrinasi, karena masa remaja di hiasi oleh diakiktor

emosional yang sangat tinggi, tanpa adanya bimhiygag benar,

“>Singgih D. Gunarsd?sikologi Perspektif Anak Remaja dan Kelugr@kakarta: Gunung
Mulia, 1995), him. 188.
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akan terjadi kesulitan dalam komunikasi dengang@taa, kerabat,
tetagga, guru disekolah dan seterusnya. Maka tdrjatasi yang
mungkin mengakibatkan stres, sehingga terjerumugniteah
narkotika, minuman keras, pergaulan bebas dars&ingainy4®

Masalah tersebut bertambah parah seiring masukmsar-u
unsur budaya lain yang bersifat negatif sepertgg@ean bebas,
pornografi sebagai akibat dari perkembangan zaman. hal ini
menjadikan para remaja mengenal tatacara hidupkaeehingga
gaya hidup remaja terpengaruhi oleh gaya hidup kaere

Untuk memperbaiki kondisi ini orang tua sebagai
pembentuk kepribadian anak yang pertama, dan sebaga
lingkungan terdekatnya mencari solusi dan mengamhada
kehidupan yang lebih baik, agar anak tidak terjersifkedalam
pergaulan yang justru bisa membawa sifat distru&tiiadap jiwa

dan masa depan mereka sendiri.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitepanganfield
research, karena sumber datanya di Lapangan, dalam hatlatanya
adalah kasus kenakalan remaja yang terjadi di Xesadalasem dan

faktor-faktor yang memengaruhinya. Untuk kemudiaeskripsikan dan

¢ Soerjono Soekant@&osiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga dan Andlekarta:
Rieneka Cipta, 1992), him. 53.
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dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan yalap tdirumuskan
dalam pokok masalah.
lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kendalasem, Keatam \Wedung,
Kabupaten Demak. Desa Kendalasem merupakan desa agamis,
agama masyarakatnya sangat kuat. Itu semua ddibeit diari kegiatan-
kegiatan agama yang sering diadakan di Musholldoilss dan di
Masjid-masijid baik yang harian maupun yang minggiamun mengapa
sebagian remaja Desa Kendalasem melakukan penygapa®@leh karena
itu, penelitian ini dilakukan di Desa Kendalasemydna penulis ingin
mengetahui faktor apa yang memengaruhi kenakalamajee di Desa

Kendalasem.

. Sumber Data

Sebagai sumber data primer dalam penelitian inbelsennya
penulis melakukan pemilihan sample, pertama-tamag ydilakukan
adalah dengan cara melihat kondisi masyarakat Kesdalasem. Baik
dari tingkat perekonomian (mata pencaharian), pehamnya dibawah
standar, kondisi penduduk yang padat dan lingkurygag kurang teratur.
Setelah itu konsultasi dengan ketua Rukun Warga)(Ba&d ketua-ketua
Rukun Tetangga (RT) untuk mendapat informasi yaelgsj tentang
warganya (remaja) yang dianggap telah melakukarakedan. Wilayah
kendalasem memiliki dua RW, yaitu RW 1dan 2. dan ohasing-masing
dua RW tersebut memiliki beberapa RT. RW 1 memtiiiga RT, yakni

RT 1, 2, dan RT 3; RW 2 memiliki enam RT, yakni RT2, 3, 4, 5, dan
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RT 6;. Dan jumlah remaja yang ada di Desa Kendalasebanyak: 316
orang. Yang terdiri dari 175 remaja perempuan, b&h remaja laki-laki.
Disini penulis hanya mengambil 8 remaja untuk mainjeesponden,
diantaranya: 6 laki-laki dan 2 perempuan. Delaganaja ini penulis rasa
sudah mewakili dari remaja yang nakal lainnya, kardelapan remaja ini
hampir setiap hari melakukan kenakalan. Dengaramalagar data yang
didapat lebih fokus dan tidak meluas kemana-maespanden remaja
dalam penelitian ini ditentukan bagi mereka yangusia 13-21 tahun.
Mengingat pengertian anak dalam Undang-undang tandn 1979 anak
adalah mereka yang berumur sampai 21 tahun. Dgregimbangan pada
usia tersebut, terdapat berbagai masalah dan Ildisantaranya; krisis
identitas, kecanduan narkotik dan minuman kerasakaan, tidak dapat
menyesuaikan diri di sekolah, konflik mental dariltat kejahatan.
Sedangkan sumber data sekunder, peneliti dapatvamata-data
tentang kenakalan remaja baik berupa paper, beetdia cetak, maupun
foto-foto yang dianggap representatif untuk dijatikbahan analisa dalam
penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Obsevasi/pengamatan
Pengumpulan data digunakan dengan metode pengadeia
keterlibatan langsung. Dalam pengamatan ini didsahamampu
membaca bagaimana situasi pergaulan remaja keedalaalam

kesehariannya. Dalam keterlibatan langsung, diksahagula ikut
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berkumpul atau bergabung bersama-sama para rereagallksem,
setidaknya setiap malam minggu atau hari liburatan pada saat-saat
tertentu dari awal sampai selesai, sehingga dagahahami pokok
permasalahan terhadap hubungan keluarga dengarkakamayang
dilakukan para remaja di Kendalasem Demak.
b. Wawancara

Wawancara ini dilakukan dalam pengumpulan data.ul®en
melaksanakan wawancara dengan cara berdialog attanya secara
langsung dengan melibatkan beberapa anak dan drangserta
terhadap pihak-pihak yang terkait dengan orangsejzerti kerabat
dekatnya. Dalam wawancara ini penulis melakukanrsgcara
terencana. Wawancara yang penulis lakukan bertujuguk
mendapatkan beragam keterangan dengan cara meagdjekagam
pertanyaan, sehingga dapat diketahui permasalarantgrjadi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah laporan tertulis daritusua
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan daaragn peristiwa itu,
dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan ataueraskan
keterangan mengenai peristiwa tersebut. Denganyaddmkumen ini
dapat digunakan sebagai sumber data yang dimaafaatktuk

menguiji, menafsirkan bahkan meramalkan.

4" Lexy J. Moleong,metidologi penelitian kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: 2005),
him. 217.
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5. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang saregegntoikan
aspek penelitian berhasil atau tidak. Menurut Sctlah Straus tujuan
penafsiran data ada tiga jenis, yaitu deskripsi atarmata, deskripsi
kualitatif atau analitik dan deskripsi subtantiferielitian ini bersifat
deskripsi kualitatif, yaitu berusaha menggambarkim menjelaskan
hubungan kenakalan remaja dengan keberfungsian rikkasi keluarga.
Analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan dengamenggunakan model
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitalisis interaktif.
Dalam analisis ini, data yang diperoleh dilapandaajikan dalam bentuk
narasi®®

Proses analisis datanya menggunakan tiga sub pyasessaling
berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian datgpgaarikan kesimpulan
atau verifikasi. Melalui reduksi data yang melipsgieksi dan pemadatan
data, catatan dan rekaman lapangan diringkas d&detihanakan, diberi
tanda dan dikelompokan. Data-data tersebut kemuditampilkan dalam
bentuk gabungan informasi dan ringkasann serta psysoterstruktur
dengan menggunakan teknik penalaran atu berpikiaraénduktif dan
deduktif. Langkah selanjutnya penarikan kesimpulan dan kesfi data.

Ini mencakup proses pemaknaan dan penafsiran datptgrkumpul.

8 Matthew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif terj. Tjeptiep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul press, 1992), him196-
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari empat bab dan beberspa bab yang saling
berhubungan, yaitu:

Bab pertamapendahuluan yang meliputi latar belakang masgtaity
penjelasan mengenai sisi penting yang dijadikarggbalasan utama
pengangkatan tema yang akan diteliti Dalam bab peneliti juga
menjelaskan tentang rumusan masalah yang akaitiditglan dan kegunaan
penelitian. Sebagai pedoman dasar, dalam bab Juga terdapat kajian
pustaka yang berisi penelitian yang relevan dawldsan teori. Selain itu,
terdapat metodologi penelitian yang membahas metgateg digunakan
sebagai alatu untuk mengumpulkan dan menganaliga Ba bagian akhir,
sistematika pembahasan dan kerangka skripsi yangggaenbarkan
sistematika penyusunan skripsi ini.

Bab dua, dalam bab ini berisi tentang gambaran umum Desa
Kendalasem vyang terdiri dari profil wilayah Desa ndalasem yang
menggambarkan kondisi Desa Kendalasem, yang meelkmurtdisi sosial,
kondisi ekonomi, kondisi keagamaan, dan kondisidmbkan dan berisi
tentang profil remaja.

Bab tiga, memaparkan pelaksanaan penelitian, hasil peareldan
pembahasannya, yakni menggutarakan tentang and#dikier-faktor yang
memengaruhi kenakalan remaja di Dé&ndalasem yang meliputi faktor

internal dan faktor eksternal.
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Bab empatpenutup, yang berisi tentang kesimpulan dari keskbn

isi skripsi dengan memberikan sedikit Saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil jtean ini adalah
bahwa ada dua faktor yang memengaruhi kenakalag ddakukan oleh
remaja Desa Kendalasem yaitu faktor internal d&tofaeksternal.

Faktor internal yang memengaruhi kenakalan remdijaDesa
Kendalasem adalah adanya jiwa remaja yang belumpmamtuk mengontrol
dirinya dalam menghadapi konflik batinnya yang seddihadapi, sehingga
mereka mempraktikkan perilaku yang menyimpang datesyarakat.

Adapun faktor eksternal yang memengaruhi kenakeadaraja di Desa
Kendalasem adalah faktor yang disebabkan oleh itgdualan faktor
lingkungan. Ada tiga faktor yang memengaruhi ketamkaremaja Desa
Kendalasem yang disebabkan oleh keluarga yaitwifakang disebabkan
oleh pekerjaan orang tuanya, keutuhan keluargahga,sikap orang tuanya
dalam mendidik.

Sedangkan faktor yang memengaruhi kenakalan reni2gsa
Kendalasem yang disebakan oleh lingkungan, yaitbatldari terpengaruh
oleh pergaulan dengan teman sebaya, masuknya bludayaelalui teknologi
komunikasi, dan kurangnya aktivitas yang dimiliklelo remaja Desa

Kendalasem.

76
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B. Saran-saran

1. Bagi orang tua, diharapkan untuk memberikangierh, pengertian, dan
arahan atau bimbingan terhadap anaknya secaradt@mpaijaksana.

2. Tokoh masyarakat dan aparat desa, diharapkamk usenantiasa
memberikan pencerahan, wejangan (nasehat), danemi@mng kepada
remaja yang melakukan penyimpangan.

3. Bagi remaja desa kendalasem, diharapkan untukpedaiki perilakunya
yang selama ini melakukan perilaku yang menyimpathgam

masyarakat.
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